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BAB I11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31  Objek Pendlitian

Menurut Sugiyono (2006:33) dalam bukunya yang loelju‘Metode
Penelitian Bisnis” mengutarakan bahwa berdasarkahurigan antara satu
variabel dengan variabel lain maka macam-macamalvaridalam penelitian

dapat dibedakan menjadi:

a) Variabel Independen (Variabel Bebas), variabekaring disebut variabel
stimulus, prediktor, antecedent. Variabel bebaslahd@ariabel yyang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahartayatienbulnya
variabel dependen (terikat).

b) Variabel Dependen (Variabel Terikat), sering jugsedut variabel output,
kriteria, konsekuen. Varibel ini merupakan variayehg dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

c) Variabel Moderator (Variabel Independen kedua), upakan variabel
yang mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah)nigabuantara
variabel independent dengan variabel dependen.

d) Variabel Intervening, adalah variabel yang secaoaitis mempengaruhi
(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara eanatlependent
dan variabel dependen, tetapi tidak dapat diukaordiamati.

e) Variabel Kontrol, adalah variabel yang dikendalik#tau dibuat konstan
sehingga pengaruh variabel independent terhadagbehidependen tidak
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti.

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadir&aspenelitian.
Dalam objek penelitian dijelaskan variabel-variabph saja yang akan diteliti
beserta karakteristik-karakteristik atau unsur-ungang akan diteliti, apa/siapa
yang akan diteliti, dimana tempat penelitian dilkdo, dan kapan waktu

penelitiannya.
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Dalam penelitian ini pokok bahasan atau variahdépendent (x) yang
diteliti adalah pelaksanaan kendali mutu pada Rirkdbunan Nusantara VI
Kebun Papandayan. Kemudian yang menjadi variaspenden (y) adalah
peningkatan hasil produksi teh pada PT. Perkebusasantara VIII Kebun
Papandayan. Lokasi penelitian yang dipilih adal@hRRerkebunan Nusantara VIII
Kebun Papandayan yang terletak di Jalan Raya Papamdm 46, Garut Provinsi

Jawa Barat.

Berdasarkan kedua variabel tersebut, maka akaritiditeengenai
pengaruh pelaksanaan kendali mutu terhadap perargkasil produksi teh pada

PT. Perkebunan Nusantara VIl Kebun Papandayan.

3.2  Metodedan Desain Penelitian
3.21 Metode Pendlitian

Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai wetujaan dan
kegunaan yang telah ditetapkan dalam penelitialkandgerlukan adanya suatu
metode yang benar-benar sesuai. Dengan metode yasigai maka akan
mempermudah penelitian yang akan dilakukan dan yaite didapatnya pun

dapat dipercaya.

Metode penelitian dalam setiap pembuatan karya alimimutlak
diperlukan, karena merupakan cara untuk mengumpulleda yang dibutuhkan
serta dapat memberikan gambaran kepada penelitirbaga langkah-langkah

penelitian dilakukan sehingga masalah tersebuttdhpacahkan.
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Menurut Kusnendi dan Edi Suryadi (2005:37) mengatakbahwa

“Metode penelitian adalah cara bagaimana memaht@miraengkaji suatu objek.

Dimana apabila objeknya beda maka caranya jugatatb

Sedangkan Sugiyono (2002:12) menyatakan bahwa :

Metode penelitian dapat diartikan sebagai caraaitmintuk mendapatkan
data yang objektif, valid daneliable dengan tujuan dapat ditemukan,
dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuangghipada gilirannya
dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dargamisipasi

masalah.

Berdasarkan pendapat kedua ahli diatas, metodditieengang digunakan

dalam penelitian ini adalatiescriptive verificative. Mohammad Nasir (1999:63)

mengemukakan bahwa:

Metode deskriptif adalah metode dalam meneliti ustatsekelompok

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatemsigtemikiran ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuapeateelitian ini adalah

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan seca®rsfs, aktual dan
akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat sertaumgan antar fenomena
yang diselidiki.

Ciri-ciri metode deskriptif menurut Winarno Surakduin (2000:140)

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagingada masa
sekarang, pada masa yang aktual.

Data yang terkumpul mula-mula disusun, dijelaskaan dkemudian
dianalisis, karena itu metode ini sering pula digedengan metode

analitik.

Dengan demikian penelitian ini selain memberikamlgaran tentang

keterkaitan fenomena-fenomena yang ada, juga mdémbeketerangan tentang

keterkaitan variabel-variabel yang diteliti, pengnj hipotesis dan membuat
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prediksi untuk memperoleh makna dari permasalahamg yditeliti. Dengan
menggunakan jenis penelitian deskriptif maka dapgieroleh gambaran
mengenai sistem kendali mutu yang dilaksanakan &@®N VIl Kebun

Papandayan serta peningkatan hasil produksi teh.

Sedangkan jenis penelitian verifikatif menguji kedean suatu hipotesis
yang dilakukan melalui pengumpulan data di lapandgifat verifikatif pada
dasarnya ingin menguiji kebenaran dari suatu higotesg dilaksanakan melalui
pengumpulan data di lapangan, dimana dalam pemeblerifikatif ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan kendali tacttadap peningkatan hasil

produksi pada PTPN VIII Kebun Papandayan.

Penelitian ini dilakukan pada kurun waktu kurangi gatu tahun, yaitu
mulai dari bulan Juli sampai Oktober 2009. Berdemakurun waktu penelitian
yang dilaksanakan pada kurun waktu kurang dari $alwn, maka metode
penelitian yang dipergunakan adalah meteodess sectional. Cross sectional
method adalah metode penelitian yang mempelajari objdndakurun waktu

tertentu (Umar, 2001:45).

3.2.2 Desain Pendlitian
Mengutip pendapat Suchman dari buku yang ditulizitNe&Suchman

(Nazir, 1999:99).

‘Desain penelitian adalah semua proses yang digarludalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam nienggang lebih
sempit, desain penelitian hanya mengenai pengumpmlda analisis data
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saja, sedangkan dalam pengertian luas, desainitemehencakup proses
perencanaan dan pelaksanaan penelitian’.

Sementara Kerlinger (1990:484) menuturkan bahwasdth penelitian
dibuat untuk menjadikan peneliti mampu menjawalgograan penelitian dengan

sevalid, seobjektif, setepat, dan sehemat mungkin”.

Desain penelitian dapat diartikan sebagai rencsimaktur, dan strategi.
Sebagai rencana dan struktur, desain penelitianpakan perencanaan penelitian
yaitu penjelasan secara rinci tentang keselurulkaonana penelitian mulai dari
perumusan masalah, tujuan, gambaran hubungan amn&®l, perumusan
hipotesis sampai rancangan analisis data, yangrjikan secara tertulis ke dalam
satu bentuk usulan atau proposal penelitian. Sédangebagai strategi, desain
penelitian merupakan penjelasan rinci tentang agay yakan dilakukan peneliti

dalam rangka pelaksanaan penelitian.

Menurut Husein Umar (2005: 94) untuk penelitian gganenggunakan
metode deskriptif dan atau metode eksperimen dapatakai desain kausalitas.
Desain kausalitas ini berguna untuk menganalidmihgan-hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya atau bagaiman&u seeriabel mempengaruhi
variabel lainnya. Berdasarkan uraian tersebut md&sain penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah desain kausal
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3.3 Operasionalisas Variabel

3.3.1 Definis Variabd

Menurut Kerlinger (dalam Sugiyono, 2006:32) mengkakan bahwa
"Variabel adalah konstruk constructs) atau sifat yang akan dipelajari”.
Selanjutnya Kidder (1981), menyatakan bahwa: “\teiaadalah suatu kualitas

(qualities) dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpularinya”.

Adapun Sugiyono (2005:32) berpendapat bahwa “Vatighenelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai darngreobjek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan olehefperuntuk dipelajari dan

ditarik kesimpulan”.

Terdapat dua variabel yang menjadi kajian dari |esne ini yaitu
pelaksanaan kendali mutu sebagai variabel bdkpasdan peningkatan hasil

produksi teh sebagai variabel terikat (y).

3.3.2 Operasionalisas Variabel

Cooper dan Emory (1997:37) mengemukakan bahwa ‘d3paral
variabel adalah suatu definisi yang dinyatakan rdakaiteria atau operasional

yang dapat diuji secara khusus”.

Sedangkan M. Nazir (1988:152) mengenai operasionafiabel

berpendapat bahwa:
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Operasional variabel merupakan suatu definisi ydimgrikan kepada
suatu variabel dengan cara memberikan arti atalspesifikasi kegiatan
ataupun memberikan suatu operasionalisasi yangrldka® untuk
mengukur variabel atau konstruk tersebut.

Adapun operasionalisasi variabel dalam penelitian adalah sebagai

berikut;
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Operasionalisas Variabel
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Variabel

Konsep Variabel

Dimensi

Tingkat Pengukuran

Skala

Kendali mutu

X)

Kendali mutu
merupakan
mengembangkan,
mendesain,
memproduksi, dan
memberikan jasa
produk bermutu yang
paling ekonomis, paling
berguna, dan selalu
memuaskan bagi
konsumen”. (Kaoru
Ishikawa, 1985:50)

1.Plan
(Perencanaan

a. Tingkat penetapan
kebijakan standar kualita:

b. Tingkat penetapan
kebijakan target
kerusakan hasil produksi

c. Tingkat penentuan
metode dalam pencapaid
mutu

d. Tingkat penentuan mesin
yang akan digunakan

e. Tingkat pemberdayaan
karyawan

Semantic
5 Defferensial
7 Point

>

2.Do
(Pelaksanaan)

a. Tingkat diklat karyawan
untuk memenuhi standa
kerja

b. Tingkat penentuan SOP

c. Tingkat pelaksanaan
proses produksi

d. Tingkat pelaksanaan
pengendalian kualitas

Semantic
Defferensial
7 Point

3. Check
(Pemeriksaan)

a. Tingkat kesesuaian hasil
pekerjaan karyawan

b. Tingkat kesesuaian hasil
produksi dengan standar
yang telah ditetapkan

Semantic
Defferensial
7 Point

4. Action
(Tindakan)

a. Tingkat pengambilan
tindakan atas hasil produl
yang tidak memenuhi
standar

b. Tingkat pengambilan
tindakan untuk
meminimalkan faktor-
faktor penyebab
penyimpangan

Semantic
k Defferensial
7 Point

Hasil produksi

(v)

Hasil produksi atau
output adalah total
barang dan jasa yang
dihasilkan oleh unit

usaha atau perusahaar.

(Haryanto, 2002:15)

1. Realisasi hasil
produksi

2. Target hasil
produksi

Hasil perbandingan antara
realisasi hasil produksi
dengan target hasil produksi
dikalikan seratus persen.

Rasio
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3.4 Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan I nstrumen Penelitian
341 Sumber Data

Sumber data penelitian merupakan faktor penting gyanenjadi
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulaa. d8umber data
penelitian terdiri atas: sumber data primer dan bmmdata sekunder” (Nur

Indriantoro dan Bambang Supomo, 2002:146-147).

Menurut Sugiyono (2006:129) menyatakan bahwa:

Pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer sdenber
sekunder. Sumber primer adalah sumber data yagguag memberikan
data kepada pengumpul data. Sedangkan sumber sekometupakan
sumber yang tidak langsung memberikan data kepadgumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.

Sementara itu Kusnendi dan Edi Suryadi (2005:51&&pendapat:

Data primer adalah data penelitian yang diperolehepti dari sumber
aslinya. Data sekunder adalah sumber data penel#ang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media parantData sekunder
digunakan peneliti dalam dua hal, sebagai dukungampiris dalam
menjelaskan masalah penelitian dan sebagai basspéaelitian untuk
menguji hipotesis.

Sedangkan sumber data yang diperoleh dalam melakp&aelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Sumber data Primer adalah data yang diperoleh siariber atau objek
melalui kuisioner.
2. Sumber data Sekunder adalah data yang diperolehddiam perusahaan,

berbagai buku literatur, artikel, tulisan-tulisdmiah, serta situsvebsite di
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internet. Data yang diperoleh yaitu berupa pendggagy dikemukakan oleh

para ahli serta kejadian-kejadian yang sedangdidsgru-baru ini.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berkaitan dengan cara epalip memperoleh

data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, penoismperoleh data dengan cara

sebagai berikut:

Wawancara
“Wawancara merupakan teknik pengumpulan data denggode survey

yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepag& pemelitian” (Nur
Indriantoro dan Bambang Supomo, 2002:152).

Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara seeargsiing dengan
pihak PT. Perkebunan Nusantara VIII Kebun Papandapang terkait
terutama dengan mandor besar bagian pengolahark umémperoleh
data-data yang diperlukan oleh penulis sesuai daengasalah yang

diteliti.

Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukangate cara

mengamati dan mencatat secara sistematis gejagejng diselidiki.

Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan seperadgkia@ir pertanyaan tertulis
kepada responden (sampel penelitian). Respondggalirmemilih alternatif

jawaban yang telah disediakan dengan membubuhkata t&X) pada masing-
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masing alternatif jawaban yang dianggap paling ttefalam menyusun

kuesioner dilakukan beberapa prosedur berikut:

a.

b.

Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan

Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [Ema Jenis
instrumen yang digunakan dalam angket merupakarumen yang
tertutup. Tujuan dari instrumen penelitian ini  adal untuk
mentransformasikan data kualitatif ke dalam dag&nktatif sehingga
dapat dianalisis pelaksanaan kendali mutu di peagg sedangkan
untuk menilai  peningkatan hasil produksi mengganakdata
kuantitatif yaitu dari rencana (target) dan realisproduksi yang
dicapai perusahaan. Kemudian untuk mengetahui lsejaana
pelaksanaan kendali mutu terhadap peningkatan hasitluksi
menggunakan metode statistik.

Responden hanya membubuhkan tanda cakra padaatftgawaban
yang dianggap paling tepat, yang telah disediakan.

Menetapkan pemberian skor pada setiap item peany®ada
penelitian ini, setiap jawaban responden diberaindengan skala
semantic defferensial 7 point. Menurut Sugiyono (2004:91), “data

yang diperoleh dagsemantic defferensial adalah data interval”.

Studi Literatur

Studi literatur merupakan metode pengumpulan dagagah cara

mempelajari literatur-literatur yang relevan dengpenelitian guna
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memperoleh gambaran teoritis mengenai konsep @elaks kendali mutu

terhadap peningkatan hasil produksi.

3.5 Populas dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populas
Sudjana (2000:19) mengemukakan bahwa:

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkasil menghitung
atau pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif memg karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkapjelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya.

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002:108) péedapat,

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.

Dalam penyusunan skripsi ini yang dijadikan sebggzpulasi adalah
seluruh karyawan bagian pengolahan pada PT. Per&aldusantara VIII Kebun

Papandayan dengan jumlah pegawai sebanyak 36 orang.

3.5.2 Teknik Penarikan Sampel

Menurut D. Manggala (2005:13), “Sampel adalah seloagkecil) dari
populasi dimana kita benar-benar melakukan pengukur Sementara itu
Sugiyono (2004:56) mengatakan bahwa, “Teknik samgplnerupakan teknik

pengambilan sampel”.



93

Selain memperoleh data dari orang-orang yang mekapeinformasi,
adakalanya diperlukan informasi yang berasal daniget-target khusus.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah l|kegean populasi sesuai
dengan pendapat Arikunto (2002:108) bahwa apabilgek penelitian kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga peaalitya merupakan penelitian
populasi. Jadi dari keseluruhan populasi yaitu sgdla36 orang karyawan bagian

pengolahan PT. Perkebunan Nusantara VIII KebunriRigyan.

Jika dilihat dari cara menjawab kuesioner yang miagan adalah
kuesioner tertutup, artinya responden tinggal miemjawaban yang telah
disediakan. Tujuan dari instrumen penelitian imlal untuk mentransformasikan
data kualitatif ke dalam data kuantitatif sehingtgpat dianalisis pelaksanaan
kendali mutu di perusahaan, sedangkan untuk metiiigkat hasil produksi
menggunakan data kuantitatif yaitu dari ikhtisarsihgroduksi perusahaan.
Kemudian untuk mengetahui sejauh mana pengarulkgaglaan kendali mutu

terhadap peningkatan hasil produksi menggunakaadeettatistik.

3.6 Pengujian Validitasdan Reliabilitas
3.6.1 Pengujian Validitas
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:144), “Instrumeiang baik harus

memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid diaioed”.
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Untuk menguji kelayakan suatu kuesioner yang akiaebdrkan pada
responden, maka dilakukan pengujian yaitu uji vag&l dan uji reliabilitas.

Karena syarat suatu instrumen yang baik adalad dailn reliabel.

Suharsimi Arikunto (2002:144) berpendapat bahwaalititas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat keleal atau kesahihan suatu
instrumen”. Sebuah instrumen dikatakan valid apabllampu mengukur atau

mengungkap data dari variabel yang diteliti seteyat.

Untuk menentukan tingkat validitas suatu item lansr digunakan
metode Product Moment untuk mencari pengaruh dan membuktikan hipotesis
pengaruh dua variabel bila data kedua variabeldoeult interval atau rasio dan
sumber data dari dua variabel atau lebih adalafa seemgan menggunakan rumus

sebagai berikut:

| nEx,y, = (2x)(Zy,)
rxy 2 2 2 2
\/ anxl - (le) J anyl - (zyl) J

(Sugiyono, 2004: 213)

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antasadany

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

X =Jumlah skor dalam distribusi X
>Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y
YX? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X

>Y? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y
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Keputusan pengujian validitas responden mengguntd@n signifikansi

sebagai berikut:

1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitiaatak&n valid jika fiung

lebih besar atau sama dengagki(mitung> rtabe)-

2. Iltem pertanyaan-pertanyaan responden penelitiaatakin tidak valid jika

Mhitung lE€bih Kecil dari gpei(MhitungS fabe)-

Perhitungan validitas item instrumen dilakukan dengantuan program

SPSS 15.06or windows.

Dari hasil pengumpulan data berdasarkan kuesioremg ydiolah

menggunakan Excel dan perhitungan manual (terlampij validitas untuk

variabel X (pelaksanaan kendali mutu) dapat dilgeta tabel di bawah ini :

Tabel 3.2

Hasil Pengujian Validitas I nstrumen Penélitian Variabel X
(Pelaksanaan Kendali M utu)

ltem Pert r hitung r tabel Validitas

1. 0,808 0,666 Valid
2. 0,746 0,666 Valid
3. 0,831 0,666 Valid
4. 0,767 0,666 Valid
5. 0,685 0,666 Valid
6. 0,673 0,66¢ Valid

7. 0,749 0,666 Valid
8. 0,834 0,666 Valid
9. 0,744 0,666 Valid
10. 0,672 0,666 Valid
11. 0,675 0,666 Valid
12. 0,673 0,666 Valid
13. 0,832 0,666 Valid
14. 0,832 0,666 Valid
15. 0,758 0,666 Valid
16. 0,746 0,666 Valid
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17. 0,824 0,666 Valid
18. 0,668 0,666 Valid
19. 0,738 0,666 Valid
20. 0,702 0,666 Valid
21. 0,712 0,666 Valid
22. 0,778 0,666 Valid
23. 0,684 0,666 Valid
24. 0,719 0,666 Valid
25. 0,757 0,666 Valid
26. 0,853 0,666 Valid
217. 0,752 0,666 Valid
28 0,831 0,666 Valid

Sumber data primer yang telah diolah, perigd@umterlampir
Penguijian validitas instrumen ini dilakukan teriadd orang responden

dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebeb#dk) n-2 atau (11-2) dengan

nilai rigpe sebesar 0,666. Dengan demikian dapat dinyatakaiapsétem

pernyataan memilikir hitung l€bin besar daririahe, Sehingga item pernyataan

tersebut dapat dijadikan sebagai alat ukur untuiabel yang diteliti.

3.6.2 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat keandalan kuesior@resioner yang reliabel
berarti kuesioner yang apabila digunakan secarddeg-ulang kepada kelompok
yang sama pada waktu yang berbeda akan menghasi#itanyang sama. Pada
dasarnya, apabila data yang diperoleh sesuai dekgggyatannya, maka berapa
kali pun pengambilan data dilakukan, hasilnya tetama. Asumsinya, tidak

terdapat perubahan psikologis pada responden (Sinaa@004: 177).

Pengujian reliabilitas instrument penelitian dilkkn pada 11 orang

responden untuk mengetahui ketepatan atau kepartapasil ukur yang
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dilakukan kusioner yang akan dipergunakan terhadap variabeta Gang
dilakukan adalah menggunakan SPSS.00 for windows serta menggunake
rumus yang telah ditentukan sebelum
Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengaternal consistenc

dengan teknik belah duesplit half) yang dianalisis dengan rumus speari
brown. Adapun langkelangkah perhitungan reliabilitas instrumen persatitini
adalah sebagai berik
1. Butir-butir instrumen di belah menjadi dua kelompok, wyakelompok

instrumen ganjil dan kelompok ger
2. Selanjutnya skor data tiap kelompok itu disusurdse
3. Skor butir dijumlahkan sehingga menghasilkan s&ta
4. Selanjutnya skor total antara kmpok ganijil dan genap dicari korelasi
5. Koefisien korelasi ini selanjutnya dimasukkan dalaomus Spearme

Brown.

2 KTy
= ——
o1+

Perhitungan manual reliabilitas instrumen penglitangan menggunak

spearma brown adalah sebagai beril

2 X0931
T

=—— =0,964
©(1 + 0931)

Berikut juga disajikan output data \g dihitung dengan batuan SP
15.00for windows sebagai berikur
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Tabel 3.3
Output Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value 928
N of Items 14(a)
Part 2 Value 942
N of Items 14(b)
Total N of Items 28
Correlation Between Forms

.925
Spearman-Brown Equal Length 961
Coefficient Unequal Length 961

Guttman Split-Half Coefficient
.960

a The items are: nol, no2, no3, no4, no5, no6, no7, no8, no9, nol0, noll, nol2, nol3,
nol4.

b The items are: no15, nol6, nol7, nol8, nol9, no20, no21, no22, no23, no24, no25,
no26, no27, no28.

3.7 Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.7.1 Teknik Analisis Data

Dalam sebuah penelitian kedudukan data mempunyan@e yang sangat
penting, karena data merupakan penggambaran Varigegy diteliti dan
berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Dendamikian berkualitas
tidaknya suatu penelitian ditentukan oleh benaakiga data yang disajikan
dalam penelitian tersebut. Sementara itu, benakiigh data tergantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpul data.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianaidalah angket. Angket
ini disusun oleh penulis berdasarkan variabel yardppat dalam penelitian, yaitu
memberikan keterangan dan data mengenai pengalaksaeaan kendali mutu

(X) terhadap peningkatan hasil produksi (Y). Sejadengan tujuan penelitian ini,
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yaitu mengetahui pengaruh pelaksanaan kendali tettadap peningkatan hasil
produksi. Adapun yang menjadi variabel bebas atmiabel X adalah kendali
mutu. Objek yang merupakan variabel terikat atatiabal Y adalah hasil
produksi teh, sehingga penelitian ini meneliti g pelaksanaan kendali mutu
terhadap peningkatan hasil produksi teh.
Penelitian kuantitatif analisis data dilakukan kdte data seluruh

responden terkumpul. Kegiatan analisis data dakxmelgian ini yaitu:
1. Menyusun data

Kegiatan seleksi data ditujukan untuk mengecek ngldapan identitas

responden, kelengkapan data serta isian data se=sugan tujuan penelitian.
2. Tabulasi data

a. Memberi skor pada setiap item

b. Menjumlahkan skor pada setiap item

c. Menyusun rangking pada setiap variabel penelitian
3. Menganalisis data

Menganalisis data yaitu proses pengolahan data gneagan rumus-rumus

statistik, mengiterprestasi data agar diperoleluskesimpulan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitié adalah analisis

regresi linier sederhana, karena penelitian iniyhamenganalisis dua variabel
yaitu pelaksanaan kendali mutu, sebagai variade$€X), dan hasil produksi,

sebagai variabel terikat ().
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3.7.1.1 Rata-rata (Mean)

Untuk mencari nilai rata-rata variabel X, digunakamus sebagai berikut:

X
Me = Z_ (Sudjana, 2000:67)
n
Keterangan:
Me = Mean (Rata-rata)
X = Jumlah nilai
N = Jumlah ideal apabila semua responden menjakab tertinggi pada

setiap butir pertanyaan.

3.7.1.2 Uji Statistik
Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan tekridtistik parametik,
untuk mencari pengaruh antara pelaksanaan kendsii terhadap peningkatan
hasil produksi. Adapun model yang digunakan adataddel Regresi Linear
Sederhana. Model persamaan yang akan digunakaaheskilagai berikut:
Y=a+bX
Dimana :
Y = Hasil produksi (Variabel dependen, Subjek dalamabel dependen yang
diprediksikan).
a =HargaY,jikaX=0

b = Angka arah atau koefisien regresi;
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X = Subjek pada variabel independen yang mempunilaitertentu.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis megederhana adalah
sebagai berikut :
1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan
b, yaitu ¥X TY dany XY ¥ X?yY?
2) Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumusgse berikut :

(ZY)E x?)- (= X)E xY)
ny X?-(XX)

(Sugiyono, 2005:206)

_nEXY-(XZX)ZY)

b
ny X2-(Z x)?

(Sugiyono, 2005:206)

X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilak&n menyebabkan
adanya perubahan nilai Y, artinya naik turunnyakdramembuat nilai Y juga
naik turun, dengan demikian nilai Y ini akan berasit Namun nilai Y bervariasi
tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh X, &areasih ada faktor lain yang
menyebabkannya.

Sebelum model regresi, data harus diuji asumsiikkleslebih dahulu.
Pengujian asumsi klasik ini dimaksudkan untuk meikeas bahwa data yang
diperoleh benar-benar memenuhi syarat BBESt Linear Unbiased Estimated)
sebagai asumsi dasar dalam analisis regresi. Unsisklasik terdiri dari asumsi

normalitas, linieritas, homogenitas, autokoreldan heteroskedastisitas.
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3.7.1.3 Normalitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data sdrypang diambil mengiku
sebaran distribusi normal atau tidak. Dalam redneigir diasumsikan bahwa residui;
merupakan variabel acak yang mengikuti distribusimal dengan ra-rata E(; ) = 0
dan Varians Ef?,) = ¢ (Gujarati, 2001:66). Untuk mengetahui apakahduesdi u;
memenuhi asumsi tersebut maka diperlukan suatuupangyang disebut Normalita
Untuk menguji kenormalan variabel pengganggu diganagendekatan graf
normal probability plot program SPSS. Normalitas dideteksi dengan melil
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dafilgrJika data menyebar
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garigahal maka data mement
asumsi normalitas. Jika data menyebar jaari garis diagonal dan atau tid

mengikuti arah garis diagonal maka data tidak mesiessumsi normalite

3.7.1.4 Uji Linieritas Data

“Penguijian liniaitas data dapat dibuktikan melalutF (Husaini dan R.
Purnomo, 2008:113). Berdasarkan table ANOVA< dagh&ktahui besarny
Friung Mmelalui uji ANOVA atau kes; sedangkan besarnyads diperoleh denga
melihat tabel F melalui dk pembilang (dk tuna cqc-2) dan dk penyebut (c

kesalahan, k) dengan taraf kesalahan)€ 0,05

Keterangan : k = jumlah kelompok untuk data yang s

n = jumlah samp
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Kriterian pengambilan keputusan pengujian linierfé@/ibowo, 2005:11):

Ho = Data tidak berpola linier

Ha = Data berpola linier

Jika Fiung™> Faves Maka H ditolak, artinya data berpola linier.

Jika Riung< Ranes Maka H diterima, artinya data tidak berpola linier.

3.7.1.5 Uji Homogenitas melalui Koefisien Variasi

“Koefisien variasi (KV) adalah ukuran keberagamdmonjogeny atau
bervariasinya) suatu data” (Luhut P. Panggabeaf]l:8@). Koefisien variasi
diperoleh dari perbandingan antara standar dedisgan rata-rata suatu data.
“‘Makin kecil simpangan baku atau standar deviasinggaka makin
seragam/homogeny suatu data, dengan kata lain leomtag datanya tinggi,
begitu pula sebaliknya” (Furgon. 2004.:65-66). Ataakin kecil koefisien variasi,

makin homogeny suatu data (Luhut P. Panggabead,Z%)0

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydisiere variasi

menurut Luhut (2001:84) dapat dilihat pada tabekié
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Tabel 3.4

Kategori Tafsiran Koefisien Varias

No Kategori (%) Interpretas KV
1. 45 lebih Sangat Heterog
2. 40-44 Heteroger
3. 30-39 Normal

4, 25-29 Homogen
5. Kurang dari 25 Sangat Homoge

Sumber: Luhut (2001:8

3.7.1.6 Autokoreas

Autokorelasi dapat didefinisin sebagai korelasi antara angc
serangkaian observasi yang diurutkan menurut walkdn ruang (Gujarat
2001:201). Dalam analisis regresi, terdapat kemimagk terjadinya hubunge
antar variabelrariabel independen itu sendiri atau berkorelasndse
(autokorelasi). Untuk mendeteksi adanya autokorgdasia model regresi, day
dilakukan dengan metode grafik dan uji Du-watson (DW). Pada penelitian il
penulis melakukan pengujian autokorelasi dengabubin Watson

=N

d r=z (Er—Fr—1)

=N _2
=l
Et:z i3

Dimana:

d =DW hitung

et = Nilai residu persamaan regresi peric
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et-1 = Nilai residu persamaan regresi periode t-1 (Gujarati, 2001:216)

Angka DW hitung kemudian dibandingkan dengan D\tekaMekanisme tes
Durbin-Watson adalah sebagai berikut, dengan menggikan bahwa asumsi yang
mendasari tes dipenuhi:

a. Lakukan refresi OLS dan dapatkan residmal
b. Hitungd (Durbin-Watson)
c. Untuk ukuran sampel tertentu dan banyaknya variglaelg menjelaskan
tertentu, dapatkan nilai kritd. danduU.
d. Jika hipotesi$io adalah bahwa tidak ada serial korelasi positif, arjikia
d <dL: menolakHo (terjadi autokorelasi)
d > dU: tidak menolakHo (tidak terjadi autokorelasi)
dL <d<dU: pengujian tidak meyakinkan
e. Jika hipotesi$io adalah bahwa tidak ada serial korelasi negatikani&a
d > 4 —dL: menolakHo (terjadi auto korelasi)
d < 4 —dU: tidak menolako (terjadi autokorelasi)
4 —dU < d< 4 —dL: pengujian tidak meyakinkan
(Gujarati, 2001: 217)
Menurut Singgih Santoso (2000:218-219) secara undampat diambil
patokan sebagai berikut:
a. Angka DW di bawah -2 berarti terjadi ada autok@epmsitif
b. Angka DW di antara -2 sampai +2 berarti tidak ag@leorelasi

c. Angka DW di atas +2 berarti ada autokorelasi négati
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3.7.1.7 Heter oskedastisitas

Asumsi berikutnya yang terdapat dalam regresi finedalah asumsi yar
menyatakan bahwa setidisturbance term yang dibatasi oleh nilai tertentu menge

variabelvariabel bebas adalah berbentuk suatu nilai konggag sama dengezZ. Ini

merupakan asumsi homoskedastisitas. (Gujarati,:20@01L Pengujian heteroskedastis
bertujuan untuk meguji apakah antara prediktor mempunyai pengaruty y&agnifikan
dengan nilai residualnya. Diharapkan obyek yang jatknobservasi dalam sue
penelitian mempunyai kekonsistenan dan memilikidgaa eror yang tidak terlalu bes
Dampak dari adanya hetekedastisitas adalah menyesatkan kesimpulan ki
variansnya tidak lagi minimui

Pendeteksian gejala heteroskedastisitas dilakulegagash melihat grafi
scatter plot. Deteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitgzatd dilakukar
dengan melihat ada tidaya pola tertentu pada grafik. Jika tidak memilikila
tertentu, kemudian identifikasi dilanjutkan dengaelihat ada tidaknya tit-titik
yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 padéusidn Jika titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka noka tidak terjadi heteroskedastisi

(Imam Ghozali 2001:69

3.7.1.8 Uji Korelasi
Analisis korelasi digunakan untuk membandingkanl iesgukuran du
variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkaingan antara varia-

variabel tersebut.
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

rxy = l:leyl _Z(ZXl)(ZZyl) - (Sugiyono, 2004:213)
\/ (NZX, —(le) }{nzyl _(Zyl) }

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antaradany

X = Pelaksanaan kendali mutu
y = Pencapaian tingkat hasil produksi
n = Jumlah responden

Hubungan menurut sifatnya dibagi menjadi dua magaitu hubungan
yang positif dan hubungan yang negatif. Dapat dakan positif apabila kedua
variabel searah yaitu kenaikan (penurunan) variabdliikuti oleh kenaikan

(penurunan) variabel Y.

Ukuran yang digunakan untuk mengetahui kuat atdaktiya suatu
hubungan disebut koefisien korelasi yang dilambangldengan (r). Nilai
koefisien korelasi berada antara -1 sampai 11> 1), dengan keterangan

sebagai berikut:

* Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatifrgairna
» Apabila nilai r = 0 artinya tidak ada korelasi
» Apabila nilai r = +1 berarti korelasinya sangattkdan positif.
Sedangkan arti harga r yang dihasilkan harus mengada interpretasi

nilai r sebagai berikut:
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Tabd 3.5

Interpretasi Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah

0,400 — 0,599 Sedang

0,600 — 0,799 Kuat

0,800 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, 2004:216

Langkah selanjutnya adalah menghitung korelasirohét@si, korelasi
determinasi dimaksudkan untuk mengetahui tinggdaénya pengaruh suatu
variabel lainnya. Korelasi determinasi merupakaadkat dari koefisien korelasi.
Hal ini muncul dari anggapan bahwa semakin tinggagt hubungan yang ada

cenderung diakibatkan oleh adanya pengaruh dai Saltu atau derajat.

3.7.2 Uji Hipotesis
Hipotesis yang ditetapkan penulis adalah sebaggiue
a. H, : tidak terdapat pengaruh positif antara Pelal@andendali Mutu
dengan Peningkatan Hasil Produksi.

b. H_ : terdapat pengaruh positif antara PelaksanaarmadeMutu dengan

a

Peningkatan Hasil Produksi.



